BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul skripsi Prinsip

Komunikasi Dakwah dala‘m Surat al-Nisa’[4j: 63 dan Thoha [20]: 44 maka

perlu dijelaskan istilah-istilah dalam judul tersebut, |

1. Prinsip
Prinsip adalah nilai dasar yang dijadikan pijakan atau pedoman. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata prinsip mempunyai arti dasar, asas
(kebenaran yang menjadi pokok dasar berpikir, bertindak, dan
sebagainya).’

2. Komunikasi Dakwah
Komunikasi Dakwalh adalah suatu proses pengiriman dan penerimaan
pesan berupa ajaran Islam yang bérsurnber dari al-Qur’an dan sunnah Nabi
Muhammad dalam rangka mendorong manusia untuk melakukan
kebaikan, mengikuti petunjuk, menyuruh melakukan kebajikan, melarang
perbuatan mungkar, agar memperoleh kesejahteraan serta kebahagiaan

dunia dan akhirat

! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kanmus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1989), h. 935,

2 Toto Tasmara, Komunilasi Dakwah, {Jakarta: Gaya Media Pratama, 1987), h. 49.



Secara oprasional, dakwah ada dua yaitu clakwﬁh bil-hal adalah
dakwah yang menekankan usaha dan kegiatannya pada perbuatan atau
karya nyata, dan dakwah bil-lisan adalah dakwah yang menekankan usaha
dan kegiatannya pada lisan. Jadi judul skripsi ini menekankan pada
dakwah bil-lisan

Jadi yang dimaksud Prinsip Komunikaéi Dakwah adalah nilai dasar
yang dijadikan pijakan landasan atau pedoman dalam Proses pengiriman
dan penerimaan pesan ajaran Islam dalam rangka mengajak manusia
melakukan kebaikan, mengikuti petunjuk, menywruh melekukan
kebajikan, melarang perbuatan mungkar agar memperoleh kesejahteraan
serta kebahagian dunia dan akhirat.

Berdasarkan batasan istilah-istilah tersebut di atas, maka maksud
judul skripsi ini adalah svatu kajian atau penelitian untuk mendapatkan
pengetahuan tentang nilai-nilai dasar yang terkandung dalam surat al-
Nisa'[4]: 63 dan Thoha [20]: 44 yang dijadikan sebagai pijakan dan
pedoman dalam kegiatan pengiriman dan penerimaan pesan ajaran Islam
untuk mendorong manusia melakukan amar ma'ruf nahi mungkar dan
bertakwa kepada Allah agar memperoleh kesejahteraan serta kebahagiaan
dunia dan akhirat,

Adapun dua ayat tentang prinsip kdmunikasi Dakwah tersebut
adalah:

1. Qaulan balighan dalam surat al-Nisa’[4]: 63.
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“Allah mengetahui segala yang ada di dalam hati mereka,

berpalinglah dari mereka dan nasehatilah mereka, dan berkatalah
dengan kata yang mengesankan jiwa mereka™.?

2. Qaulan layyinan dalam surat Thoha [20]; 44.
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“Berkatalah kepadanya dengan kata yang lemah lembut, mungkin ia
akan ingat dan kemudian takut kepada Allah” * ‘

B. Latar Belakang Masalah.

Padé dasarnya manusia harus’ mempunyai pegangan hidup atau prinsip
yang kuat untuk menjalani hidupnya sehari-hari, sebab manusia tanpa prinsip
tidak akan dapat menemukan hasil dari tujuan hidupnya, semua manusia harus
mempunyai prinsip, baik pedagang, petani, pebisnis, guru, dosen, mahasiswa,
pelajar, kyai, santri, dan sebagainya. Seorang pedagang harus memiliki
prinsip-prinsip perdagangan, seorang guru atau dosen harus memiliki prinsip
mengajar yang baik, mahasiswa dan pelajar juga harus memiliki prinsip-

prinsip belajar yang baik, begitu juga da’i.

* Abdurrahman, dkk, Qur'an Karim dan Terjemahan Artinya, (Yogyakarta: UIl Press,
[999), h. 155,

* fbid._ h. 545,



Di samping pedagang harus lincah dalam menarik keuntungan,
pedagang harus jujur, sopan dan ramah, karena hal tersebut merupakan daya
tarik yang sangat menguntungkan, dari sikap jujur, sopan dan famah, maka
pedagang akan mendapatkan banyak pelanggan atau pembeli. Seorang publik
figur dan propagandis harus memiliki prinsip-prinsip komunikasi yang baik,
begitu juga da’i, dia harus memiliki prinsip-prinsip komu_m'kasi Dakwah,
harus paham betul apa dan bagaimana prinsip-prinsip komunikasi Dakwah itu.

Keberhasilan dakwah sangat dipengaruhi oleh faktbi" komunikasi.
Sebagai komunikator, ia harus pandai dalam mengkomunikasikan pesan-pesan
dakwah supaya pemahaman audiens terhadap pesan-pesan yang disampaikan
oleh da’i tersebut dapat menimbulkan feed back dan menghasilkan keserasian
makna, sehingga mengena pada tujuannya. Semakin baik komunikasi yang
dilakukan, semakin baik pula hasil yang dicapai.’ Maka dari ity dakwah harus
dilakukan dengan menggunakan metode komunikasi yang baik dan benar.
Prinsip komunikasi Dakwah harus dipahami betul-dan aplikasinya tidak boleh
asal-asalan, supaya dakwahnya berhasil dengan baik, sebab pesan atau

informasi yang bernilai tinggi akan kehilangan daya pengar1ﬁ1nya dan sia-sia.®

* Zaini Muchtarom, Dasar-Dasar Manajemen Dakwah, (Y ogyaka.rta al-Amin Press &
IKF A, 1996), h. 88-89.

% A. H. Hasanuddin, Reforika Dakwah dan Publistik dalam Kepemimpinan, (Surabaya;
Usaha Nasional, 1982), h. 44.



Cara berbicara atau bertutur kata yang baik daﬁ benar merupakan
prinsip dasar berkomunikasi bagi para propagandis dan da’i, mereka harus
dapat meletakkannya dalam situasi dan kondisi yang tepat.”’ Kalau kita amati
sekian banyak da’i tingkat mikro sampai makro, da’i pelosok desa sampai da’i
kota, da’i sedikit umat sampai da’i sejuta umaf masih banyak yang belum
begitu tahu tentang apa dan bagaimana prinsip-prinsip komunikasi Dakwah.

Sering kita jumpai ketika da’i menyampaikan pesan lewat pidato di
hadapan khalayak, banyak dari mereka yang tidak memperhatikan prinsip-
prinsip komunikasi Dakwah yang harus diterapkan, di hadapan kalangan
orang ekonomi bawah yang dipaparkan tentang sedekah, di hadapan orang tua
kata-katanya kasar dan kadang jorok, di hadapan para mualiaf memaparkan
tentang hukum-hukum yang keras, dan sering juga nljuannsxa bukan Islam,
tapi politik atau kepentingan pribadi dan golongan. Akhirnya tujuan dakwah
yang sebenarnya tidak bisa diperoleh secara maksimal, karena tidak
menerapkan prinsip-prinsip komunikasi Dakwah yang benér yang ierdapat
dalam al-Qur’an.

Dalam al-Qur’an terdapat dua ayat prinsiij komunikasi Dakwah yaitu
gaulan balighan dan gaulan layyinan. Komunikator di dalam berkomunikasi
harus mampu melihat dan memahami keadaan komunikan, serta situasi dan.
kondisi sekitarnya, ia harus bijaksana dalam bertﬁtur kata dengan perkataan

yang baik dan mengena atau -membekas dalam diri

" Ibid., h. 11.



komumikan. Sebagai da’i, kita harus -dapat memehami dan mengaplikasikan
prinsip komunikasi Dakwah yang tersirat dalam dua ayat tersebut di atas
dengan benar, sehingga dapat mengena pada sasaran dan memperoleh hasil
optimal dari tujuan dakwah itu sendiri.
C. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah makna prinsip komunikasi Dakwah dalam surat al-Nisa’
[4]: 63 dan Thoha [20]: 44 ?
D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui makna prinsip komunikasi Dakwah dalam surat al-
Nisa’ [4]: 63 dan Thoha [20]: 44 secara mendalam.
E. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
a. Pengembangan terhadap disiplin ilmu komanikasi serta ilmu lain yang
terkait dengannya.
b. Pengembangan penelitian di bidang dakwah.
2. Secara Praktis
a. Agar dapat mengaplikasikan prinsip-prinsip komunikasi Dakwah
dalam surat al-Nisa'; 63 dan Thoha; 44 dengan baik dan benar.
b. Menambah bahan bacaan di Perpustakaan Fakultas Dakwah UIN.

Sunan Kalijaga.



F. Telaah Pustaka

Kajian tentang prinsip komunikasi Dakwah dalam al-Qur’an ditinjau
dari makna dan tafsirmya jarang sekali diketemukan, khususnya dalam surat al-
Nisa’ [4]: 63 dan Thoha [20]: 44 yang penyusun teliti. Sepanjang proses
pengumpulan data pustaka yang penyusun lakukan sampai saat ini masih
belum ada literatur yang secara khusus mengllcajinya. Adapun buku-buku
hanyalah bersifat umum dan global.

Dalam buku Komunikasi Dakwah oleh Toto Tasmara banyak
membahas tentang komunikasi persuasif sebagai metode dalam melaksanakan
dalowah dan tidak pernah membahas tentang prinsip komunikasi Dakwah
dalam al-Quran, Buku tersebut merupakan kumpulan makalah dari hasil
ceramah serta kuliah yang disampaikannya dalam program training mujahid
dakwah.®

Jalaluddin Rahmat dalam bukunya yang berjudul Islam Aktual Refleksi
Sosial Seorang Cendekiawan Muslim sedikit menyinggung tentang prinsip-
prinsip komunikasi Islam perspektif al-Qui’an. Menurutnya ada enam prinsip
yaitu gaulan ma'rufan, gaulan sadidan, gaulan balighan, qaul&n maisuran,
gaulan kariman, dan gaulan layyinan, tetapi dia hanya membahas gaulan

sadidan dan gaulan balighan, sedangkan lainnya belum dibahas.’

8 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah........., h. 49.

? Jalaluddin Rahmat, Islam Aktual- Refleksi Sosial Seorang Cendekiawan Muslim,
(Bandung: Mizan, 1993), h. 77-78.



Dalam skripsi Ahmad Qusyairi jurusan Peneranagan dan Penyiaran
Agama Islam fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (tahun
masuk 1994} yang berjudul Prinsip Komunikasi Dakwah dalam al-Qur’an
menjelaskan bahwa prinsip komunikasi dakwah dalam al-Qur’an ada enam
vaitu gaulan ma’rufan, qaulan sadidan, qaulan balighan, qaulan maisuran,
gaulan kariman, dan gaulan layyinan. Jadi penekanannya adalah tentang
Jumlah prinsip komunikasi Islam yang ada dalam al-Qur'an dengan penjelasan
makna dan tafsirnya secara global.

Dalam skripsi penyusun secara khusus memaparkan tentang dua ayat
prinsip komunikasi dakwah yaitu gaulan balighan dalam surat al-Nisa' [4] : 63
dan gaulan laiyyinan dalam surat thoha [20] : 44 yang ditinjau dari kitab tafsir
klasik, pertengahan, modern dan kontemporer.

Sepanjang penyusun meneliti kata gaulan dalam al-Qur’an dengan
meninjau makna dan tafsirnya bahwa prinsip komunikasi Islam tersebut di
atas tidak semuanya termasuk prinsip komunikasi dakwah secara tekstual,
artinya dilihat dari lahimya ayat telah jelas arti dan maknanya, walaupun
secara kontekstual dapat ditafsirkan lain atau tidak murni arti teks ayat
tersebut. Sebagai contoh gaulan kariman dalam surat al-Isra'[17] : 23, ayat ini
telah jelas mengajarkan etika berhubungan dengah orang tua yaitu tidak boleh_
berkata " uf " atau kata yang tidak enak di denagar. Secara murni ayat ini
mengajarkan etika, tetapi jika dipaksakan untuk dimasukkan dalam koridor
ayat dakwah dengan alasan bahwa etika juga termasuk dakwah berarti

dakwahnya tidak dakwah bil-lisan tetapi bil-hal, karena bil-hal adalah dakwah



yang berupa teladan atau tindakan secara riel, sedangkan bi];]isan adalah

ucapan yang berarti mengkomunikasikan atau memaparkan konsep atau ide

yang mérupakan sebuah pesan, jadi tidak sebuah tindakan atau tingkah laku
yang niel, padahal skyipsi ini adalah termasuk bahasan dakwah bil-lisan.

Jadi secara mumi teks hanya ada dua yang secara khusus dan jelas
menerangkan tentang dakwal yaitu gawlan balighan daﬁ gaulan layyinan,
kendatipun qaulan layyinan menjelaskan tentang etika, tetapi penekanan
dalam ayat tersebut adalah hal dakwahnya. sedangkan selain dua ayat tersebut
yang masuk dalam ruang lingkup etika penekanannya padﬁ etiaka murni.

Jadi dapat disimpulkan bahwa prinsip komunikasi Islam dalam al-
Qur’an dengan meninjau kata gaulan dibagi menjadi dua kelompok, kelompok
pertama yang penekanannya pada etiaka disebut prinsip komunikasi etika
Islam yaitu gaulan ma'rufan, gawlan sadidan, qaulan kariman dan gaulan
maisuran, yang hanya dibahas secara gelobal dalam skripsi ini,
sedangkan kelompok kedua ‘yang penekanannya pada dakwah disebut prnsip
komunikasi Dakwah yaitu gaulan balighan dan qaulan layyinan.

Jadi yang menjadi letak perbedaan antara Jalaludin Rahmat, Ahmad
Qusyairi dan skripsi penyusun adalah :

1. Jika dalam bukunya Jalaludin Rahmat yang berjudul Islam Aktual Refleksi
Sosial Seorang Cendekiawan Muslim menyebutkan prinsp komunikasi
Islam dalam al-Quran dilihat dari kata qaulan ada enam prinsip yaitu
gaulan ma'rufan, qaulan sadié’an, qaulan‘ balighan, gqaulan maisuran,

qaulan kariman, dan qaulan layyinan, tetapi dia hanya membahas gawulan
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sadidan dan gaulan balighan, sedangkan laiimya belum dibahas. Dalam
skripsi Ahmad Qusyairi menyebutkan bahwa prinsip komunikasi ciakwah
ada enam yaitu seperti yang disebutkan oleh jalaludin Rahmat dan telah
dibahas seluruhnya secara gelobal déngan tiadak meninjau dari kitab tafsir
klasik, pertengahan, modem, dan kontemporer. Sedangkan dalam sekripsi
penyusun hanya membahas gaulan balighan dan gaulan layyinan yang
ditinjau dari kitab tafsir klasik, pertengahan, modern dan kontempore.
Dalam sekripsi Ahmad Qusyairi judulnya masih umum‘, dalam arti tidak
menunjuk secara khusus ayat yang diteliti, itu berarti bahwa sekripsinya
bertujuan untuk mengemukakan tentang berapa jumlah %tyat prinsip
komunikasi dakwah dalam al-Qur'an diseﬁai dengan penjelasannya secara
gelobal. Sedangkan dalam skripsi penyusun menunjuk secara khusus ayat
yang menjadi penelitian yaitu surat al-Nisa’ [4]: 63 dan Thoha [20]: 44,
dengan meninjau dari kitab tafsir klasik, pertengahan, modern dan
kontemporor.

Dalam metode penelitian, pengambilan data skunder dalam skripsi Ahmad
Qusyairi tidak melalui dari kitab-kitab tafsir periode klasik, pertengahan,
modern dan kontemporer. Sedangkan dalam skripsi penyusun mengambil
dari kitab-kitab tafSir. periode Kklasik, pertengahan, modern dan

kontemporer.
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G. Kerangka Teori .
1. Tinjauan tentang Komunikasi

Komunikasi adalah inti semua hubungan sosial. 'Apabila orang
telah mengadakan hubungan tetap, maka komunikasi yang mereka takukan
akan menentukan apakah ters_ebut bisa mempererat atau mempersatukan
mereka mengurangi ketegangan, atau melenyapkan persengketaan apabila
muncul. Dengan komunikasi, manusia dapat menyampaikan informasi,
opini, ide, konsepsi pengetahuan, perasaan, sikap perbuatan, dan
sebagainya kepada sesamanya secara timbal balik, baik sebagai penyampai
maupun penerima komunikasi, schingga dengan demikian terbinalah
perkembangan kepribadiannya, baik sebagai diri pribadi maupun sosial,
serta tercapainya pula kehidt-ipan bersama dan bermasyarakat. Dari
komunikasi mungkin suatu ide (baru atau Jama) tersebut dihayati orang
dan dituntut, diterima ataupun ditolak orang. Komunikasi mengacu pada
tindakan, oleh satu oraﬁg atau lebih, yang mengirim dan menerima pesan
yang diselewengkan oleh gangguan (noice), terjadi dalam suatu konteks
tertentu, mempunyai pengaruh tertentu, dan ada kesempatan untuk

melakukan umpan balik (feed back)."’

a. Pengertian Komunikasi

Kata komunikasi berasal dari bahasa latin communicatio, kata

dasarnya adalah communis artinya sama. Maksudnya antara

¥ Joseph A. Devito, Komunikasi Antar Manusia, (Jakerta: Professional Books, 1997), h.
23, .
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komunikator dan komunikan sama arti dan makna.!’ Selain itu juga
ada yang mengatakan berasal dari kata communicat )Ifang artinya
berpartisipasi.'? Kalau ada dua orang yang terlibat dalam komunikasi
misalnya dalam bentuk percakapan, maka komunikasi akan terjadi atau
berlangsung selama ada kesamaan makna mengenali apa yang
dipercakapkan tersebut belum tentu menimbulkan kééamaan makna.
Dengan kata lain, mengerti bahasanya saja belum tentu mengerti
makna yang dikandung bahasa tersebut. Jelas percakapan kedua orang
tadi dapat dikatakan komunikatif apabila sama keduanya. Selain
mengerti yang dipercakapkan, juga harus mengerti makna dari yang
dipercakapkan.

Dance (1967) mengartikan komunikasi dalam kerangka
psikologi behaviorisme sebagai usaha “menimbulkan respon melalui
lambang verbal”.® Menurut A. W. Widjaja, komunikasi adalah
penyampaian informasi dan pengetahuan dari seseorang kepada orang
lain. Edwar Depari, memberikan deﬁm‘si komunika'si sebagai proses
penyampaian gagasan, harapan, pesan ylang disampaikan melalui

lambang tertentu yang mengandung arti dilakukan oleh penyampai

" Onong Uchjana Efendi, Dinamika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1992),
h. 4.

2 M. Bahri Ghozali, Dakwah Komunikatif: Membangun Kerangka Dasar Hmu Komunikasi
Dakwah, (Jakarta: Pedoman Ikmu Jaya, 1997), h. 5.

" Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1991), h. 3.
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pesan ditujukan pada penerima pesan dengan maksud mencapai
kesamaaﬁ. H

Menurut Onong Uchjana Efendi, komunikasi adalah proses
penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk
memberitahu atau untuk merubah sikap, pendapat atau perilaku baik
langsung secara lisan, maupun tidak langsung melalui media.’* Jadi
komunikasi merupakan proses penyampai pesan oleh Ikomunikator
kepada komunikan melalui media sehingga menimbulkan efek dengan
tujuan keserasian arti dan makna.

b. Prinsip-Prinsip Komunikasi

1). Komunikasi adalah paket isyarat.

Dalam komunikasi pasti terjadi dalam paket yang
melibatkan verbal ataupun non verbal atau keduanya, ketika kita
marah, kita tidak akan mengungkapkannya dengan tersenyum,
ketika kita sedih bisa mengeluarkan air mata, tetapi kadang pesan
yang disampaikan itu kontradiktif  ketika ingin
mengkomunikasikan dua emosi sekaligus yaitu satu sisi
menggunakan verbal dan sisi lain menggunakan non verbal contoh
ketika kita benci kepada seseorang dan dia mengatakan suatu hal

yang baik dan benar, maka ketika kita dimintai pendapat tentang

" A W. Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta: Bumi Alksara, 1993), h.

(S

"’ Onong Uchjana Efendi, flmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: Remaja Rosda
Karva, 1992), him. 9-10. :
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dia, kita pasti mengungkapkan secara verbal dengan kata-kata dia
benar dan dia bagus, tapi sikap kita mengungl.(apkamlya secara non
verbal dengan muka agak sinis. ‘°

2). Komunikasi adalah proses penyesuaian.

Komunikasi hanya terjadi bila sistem isyarat yang
digunakan sama ketika. berkomunikasi dengan -seseorang dan
menggunakan bahasa berbeda, maka komunikasi tidak bisa
berjalan ketika al-Qur’an diturunkan dan Nabi Muhémmad sebagai
penyampainya kepada umat manusia, maka al-Qur’an diturunkan
menggunakan bahasa Arab, karena Nabi Muhammad adafah orang
Arab."”

3). Komunikasi mencakup dimensi isi dan hubungan.

Ketika pesan disampaikan, maka komunikasi mempunyai
dimensi isi dan hubungan, aspek isi mengacu pada tanggapan
perilaku  yang diharapkan. Sedangkan aspek hubungan
menunjukkan bagaimana komunikasi dilakukan.‘ ‘Dalam setiap
situasi komunikasi, dimensi isi mungkin tetap sama, tetapi aspek
hubungannya dapat berbeda, atau aspek hubungan tetap sama,
sedangkan isinya berbeda. Sebagailoontoh, kyai mengatakan
kepada santrinya, “Sebailnya kamu menemui saya setelah
pengajian ini selesai”. Atau “Dapatikah kita bertemu setelah

pengajian ini? " Dalam kedua hal tersebut, isi pesan pada dasarnya

16 Josep A, Devito, Komunikasi Antar Manusia, (Jakarta: Professional Books, 1997), h. 40
" thid, h. 40-41.
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sama, artinya pesan dikomunikasikan untuk mendapat tanggapan
perilaku yang sama, tetapi dimensi hubungannya sangat berbeda.
Dalam kalimat pertama, jelas tampak hubungan atasan bawahan.
Pada yang kedua, kyai mengisyaratkan hubungan yang iebih setara
dan memperlihatkan penghargaan kepada santri. Demikian pula,
ada kalanya isi dapat berbeda, tetapi dimensi hubungan tetap sama.
Sebagai contoh, santri baru mungkin berkata kepada pengurus
pondok, “Bolenkah saya pinjam kitabnya?” dan “Boleh saya
menggunakan komputer ini?” Isi kedua pesan ini jelas sangat
berbeda, tetapi dimensi hubungannya tetap sama, jelas atas
hubungan bawahan-atasan di mana ijin untuk melékukan sesuatu
harus diperoleh. ?*
4). Komunikasi adalah proses transaksiona.].

Komunikasi adalah transaksi, adanya transaksi, maka
komunikasi merupakan proses suatu kegiatan. Segala hal dalam
komunikasi selalu berubah, baik komunikator, komunikan maupun
lingkungan. Dalam setiap proses transaksi, komponen-komponen
komunikasi saling bergantung dan terkait, tidak pernah
independen, tidak mungkin ada komunikator tanpa komunikan, .
tidak ada pesan tanpa sumber dan tidak akan ada uriipan balik,
tanpa adanya komunikan. Dalam transaksi komunikasi, seringkali

aksi dan reaksi kita dalam komunikasi ditenfukan bukan hanya

% Ibid, h. 41-44
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oleh apa yang dikatakan, melainkan juga oleh cara kita
menafsirkan apa yang dikatakan. Jadi, jika ada dua orang yang
mendengarkan sebuah pesan seringkali menerimanya dengan arti
yang sangat berbeda. Walaupun kata-kata dan simbol yang
digunakan sama. Setiap orang menafsirkannya secara berbeda.'”

5). Komunikasi terjadi dalam konteks ruang dan waktu.

Dalam komunikasi, makna pesan juga bergantung pada
konteks ruang, waktu, sosial dan psikologis. Seorang komunikator
harus tanggap terhadap situasi dan kondisi sekitar,l‘ ketika ingin
menyampaikan pesan, apakah pesan yang hendak disampaikan
tepat diutarakan pada ruang, waktu, sosial, dan psikologis yang
dimiliki komunikan?, hal tersebut harus diperhatikan, sebagai
contoh, topik-topik mengenai bisnis atau perdagangan tidak etis
bila diutarakan di masjid, waktu khutbah Jum’at dilaksanakan tidak
etis jika kita berbicara dan bercanda, tidak tepat juga ketika kita
berpidato mengutarakan pesan tentang memperbanyak sedekah,
infaq di depan orang-orang miskin, begitu juga tidak tepat bila kita
bercanda di hadapan orang yang sedang marah, %

6). Komunikasi melibatkan prediksi peserfa komunikasi.
Komunikasi terikat oleh aturan atau tata kramé, maka orang

yang melakukan komunikasi harus memprediksikan efek perilaku

" Ibid, h.47-48. : _
* Deddy Mulyana, limu Komunikasi, Suatu Pengantar, (Bandung; Remaja Rosda Karya,
2001), h. 103, .
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komunikasinya terhadap aturan dan tata krama setempat. Jadi dia
harus memilih strategi tertentu berdasarkan bagaimana orang yang
menerima pesan akan merespon dengan baik. Misalnya ketika kita
berbicara di depan publik, maka kita harus menggunakan bahasa
yang baik dan sopan, jika tidak, responnya akan berdampak
negatif. Hal seperti ini harus diprediksikan dengan baik oleh
komunikator dalam menyampaikan pesan.?! |
7). Semakin mirip latar belakang sosial budaya, semakin
efektiflah komunikasi
Komunikasi yang efektif adalah komunikasi yang hasilnya
sesuai dengan harapan komunikator. dan komunikan. Misalnya
seorang penjual yang datang ke rumah untuk mempromosikan
barang dianggap telah melaksanakan komunikasi yang efektif, Jjika
akhimya tuan rumah membeli barang yang ia tawarkan, sesuai
dengan yang diharapkan penjual itu, dan tuan runah pun merasa
puas dengan barang yang dibelinya. Kesamaan agama, ras, bahasa,
tingkat pendidikan atau tingkat ekonomi akan mendorong
terjadinya komunikasi yang efektif Kesamaan bahasa khususnya
akan membuat orang-orang yang berkomunikasi lebih mudah ,'
mencapai pengertian bersama dibandingkan dengan orang-orang

yang tidak berbicara atau memahami bahasa yang sama.?

2! 1bid, h, 104-105.
2 Ibidd, h. 107,
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¢.  Unsur-Unsur Komunikasi
Unsur-unsur komunikasi yang merupakan faktor penting dalam

mencapai keberhasilan komunikasi yaitu: komunikator, pesan, saluran

(media) komunikan dan efek.?

1) Komunikator
Adalah orang yang menyampaikan pesan kepada komunikan.
Komunikator dapat berupa individu yang berbicara, menulis,
menggambar, melakukan suatu gerak-gerik atau berupa organisasi
komunikasi, seperti surat kabar, biro publikasi, studio televisi, dan
lain-lain. Di dalam proses komunikasi terkadang komunikator
dapat menjadi komunikan dan sebaliknya.

2} Pesan
Pesan adalah nilai-nilai yang disampaikan oleh komunikator, Pesan
seharusnya mengandung inti pesan (tema) sebagai pengaruh dalam
merubah sikap dan tingkah laku.

3) Saluran/media
Media adalah perantara dalam penyampaian pesan. Media ada
dua:?*
a) Media primer, yaitu media simbolik yang.berupa bahasa, .

isyarat, gambar, warna, dan sebagainya.

* Onong Uchjana Efendi, Komunikasi dan Modernisasi, (Bandung: Alumini, 1979), h, 38.

% Onong Uchjana Efendi, /imu Komunikasi... h. 11.
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b) Media sekunder, yaitu media kedua sebagai alat dari media
primer seperti surat, telepon, teleks, surat kabar, majalah, radio,
televisi, film, sound system dan sebagainya,

Dalam komunikasi media tersébut di atas, sering dilakukan
melalui dua cara, yaitu:

a) Secara formal yang bersifat resmi dari garis wewenang
organisasi

b) Secara informal yang bersifat tidak resmi seperti desas-desus,
kabar angin, atau kabar burung. |

Komunikan

Komunikan adalah orang yang menerima pesan dapat merupakan

orang yang sedang membaca, mendengarkan, memperhatikan, atau

anggota suatu kelompok seperti kelompok diskusi atau rapat juga
berupa pembaca koran atau penonton televisi.

Efek

Efek adalah hasil akhir dari suatu komunikasi yaitu sikap dan

tingkah laku orang sesuai atau tidak dengan yang kita inginkan,

Jika sikapnya sesuai dengan kehendak kita maka berarti

komunikasi kita berhasil demikian pula sebaliknya. Untuk

mendapatkan efek yang baik maka harus mengikuti lima langkah
dari 4. A. Procedure yaitu proses dari attention (perhatian), interest

(ketertarikan), desire (keinginan), decision (keputusan), action

(tindakan). Secara praktis, ketika kita‘ berbicara di depan wmum,
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maka kita harus membangkitkan perhatian mereka terlebih dahulu,
setelah ity membangkitkan ketertarikan (inferest) mereka dengan
cara pesan yang disampaikan cocok déngan yang dibutuhkan oleh
mereka. Lalu kembangkan keinginan-keiuginan: mereka untuk
menerima komunikasi, sebab apa yang kita sampéikan menjawab
kebutuhan masyarakat. Kembangkan terus seﬁingga timbul
keputusan untuk melakukan pesan yang kita inginkan, daﬁ proses

terakhir diharapkan menimbulkan tindakan.

d. Proses Komunikasi

Proses komunikasi merupakan - pengoperasian  lambang-
lambang yang mengandung arti. Kegiatan komunikasi selalu
menghendaki adanya paling sedikit tiga unsur, yaitu komunikator,
pesan, dan komunikan. Syarat utama prosés komunikasi berlangsung
dan dipahami adalah lambang-lambang yang disam_paikan diberi arti
yang sama oleh komunikator dan komunikan.25 Adapun secara jelas
gambaran dari berlangsungnya proses komunikasi adalah: pertama
kalinya komunikator menyalami atau mengkode pesan yang akan
disampaikan kepada komunikan, hal ini berarti bahwa komunikator
menformulasikan perasaan atau pikiran dalam bahasa lambang yang .
diperkirakan akan dimengerti oleh komunikan, selanjutnya komunikan
menerima pesan itu dan menjadi atau menerjemahkan pesan tadi dalam

konteks pengertiannya sehingga timbul suatu pemahaman dan

# Jalaluddin Rahmat, Psikologi..., h. 10,
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pemikiran atau perasaan yang sama ataupun yang tidak sama, baik
yang positif maupun yang negatif. Dan ketika antara komunikator dan
komunikan timbul kesamaan makna dan pengertian yang positif secara
langsung, maka komunikasi tersebut dikatakan berhasil dan eféktif.

Jalannya komunikasi dapat dilihat dari diagram di bawah ini:

SENDER[ ENCODING [* MASSAGE P DECODING*| RECEIVER|

A
NOICE |-— »

I FEED BACK' [ RESPON ]*—

Keterangan

Sender . komunikator yang menyampaikan pesan kepada
seseorang atau sejurnlah oreng.

Encoding  : penyandian, yakni prroses penyalinan pikiran dalam
bentuk tambang.

Massage  : pesan yang merupakan seperangkat lambang bermakna
yang disampaikan oleh komunjkgitor.

Media . saluran komunikasi tempat bérlalunya pesan |
kormunikator kepada komum'ican.

Decoding . pengawasan, yaitut proses di mana  komunikan
men;etapkan makna pada lambang yang disampaikan

oleh komunikator kepadanya.
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Receiver . komunikan yangmenerimaipesan darl komunikator.

Respon . tanggapan, seperangkat reaksi pada komunikan setelah
menerima pesan.

Feed back : umpan balik yakni komunikan apabila tersampaikan atau
disampaikan pada komunikator.

Noice : gangguan tak terencana yang terjadi dalam proses
komunikasi sebagai akibat diterimanya pesan lain oleh
komunikan yang berbeda dengan pesan yang
disampaikan oleh komunikator kepadanya.

Jadi proses komunikasi dimulai dengan Ikomunikator
menyampaikan pesan melalui media yang terlebih dahulu mengalami
proses perubahan diri pemikiran menjadi lambang yang kongkrit,
pesan yang disampaikan tersebut diolah komunikan dengan proses
decoding yakni pemberian makna sesuai deﬁgan yang ia
ketahuwi Setelah komunikan mendapatkan makna lalu ia memberikan
timbal balik berupa respon.?®

e. Sifat-Sifat Komunikan

1) Tatap muka (face to face)

Komunikator berhadapan langsung dengan komunikan sehingga
dapat diketahui tanggapan atau umpan balik yang timbul dari
komunikan pada saat menyampaikan pesannya. (umpan balik

seketika : immadiate feed back).

x Onong Uchjana Elendi, fimu..., h. 18
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2) Bermedia (mediated)
Komunikasi yang menggunakan media cetak maupun elektronik
untuk menyampéikan pesan kepada komunikan yang jauh
tempatnya, sehingga tanggapan komunikan tidak bisa diketahui
secara langsung oleh komunikator (umpan balik tertunda = delayed
feed back) ¥’

3} Verbal
Komunikasi bersifat verbal (verbal symbol cohmum’cation),
komunikasi yang menggunakan lambang bahasa sebagai media
komunikasi, lambang béhasa dibagi dua yaitu bahasa lisan dan
bahasa tulis/cetak. Dalam komunikasi manusi;i lebih banyak
menggunakan bahasa sebagai media komunikasi, karena bahasa
adalah lambang yang paling mampu mentransformasikan’ pikiran,
tde, pendapat, dan sebagainya, baik mengenal hal yang abstrak
maupun yang kongkrit, tidak saja tentang hal atau peristiwa yang
terjadi pada saat sekarang, tetapi jugal pada masa yang lalu atau
masa yang akan datang,

4) Non verbal
Komunikator menggunakan isyarat badan atau gambar sebagai
media komunikasi. Isyarat badan memang dapat menerjemahkan
pikiran seseorang schingga terekspresikan secara fisik. Tetapi

aktivitas seperti melambaikan tangan, memainkan jemari,

2 Ibid  h. 17,
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mengedipkan mata atau menggunakan anggota badan hanya dapat
mengkomunikasikan hal-hal tertentu saja.*®
f. Bentuk-Bentuk Komunikasi

. Komunikasi intra manusia
Yaitu komunikasi yang dilakukan di dalam diri sendiri dengan
mempertimbangkan sesuatu yang akan dilakukan contohnya
berpikir.

2. Komunikasi antar individu
Yaitu komunikasi yang dilakukan secara langsung dan dialogis,
akrab, terbuka dan saling memantapkan pengertian tentang sesuatu
hal antara seseorang dengan lainnya.

3) Komunikasi kelompok
Yaitu komunikasi yang terjadi antar manusia dalam kelompok
tertentu. Hal ini untuk menyampaikan pesan pada kelompok
manusia seperti kelompok studi mahasiswa, karang taruna,
kelompok tani, dan sebagainya, dengan bentuk seperti rapat tau
pertemuan yang diadakan. Bentuk yang dituju adalah rasio guna
dapat menerima, menanggapi mengolah suatu pesan dalam benak
atau otak.?’

Komunikasi organisasi termasuk dalam komunikasi

kelompok, karena organisasi itu sendiri adalah sebuah kelompok

* Onong Uchjana Efendi, Komunikasi dan..., h. 17.

¥ 1bid., h, 23.
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individu yang diorganilsasikan untuk mencapal fujuan tertentu.
Komunikasi organisasi merupakan péngiriman dan penerimaan
berbagai pesan di dalam organisasi baik dalam kelorﬁpok formal
maupun non fo‘rmal. Jika organisasi semakin besar dan komplek,
maka demikian juga komunikasinya.*® |
4) Komunikasi massa
Yaitu komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang
tersebar (kelompok besar manusia) baik yang bersifat fisik maupun
abstrak. Tujuannya adalah menggugah emosi.’!
2. Tinjauan tentang Dakwah
a) Pengertian Dakwah
Secara etimologi, kata dakwah berasal dari kata arab yaitu
da'a, yad'u, da'watan yang artinya menyeru, mengajak, memanggil,
menjamin.” Sedangkan yang memanggil, menyeru, mengajak disebut
da’i. Terminologi dakwah ada beberapa definisi daﬁ berbagai ahli
menurut cara pandang mereka masing-maéing. Dalam hal ini penyusun
mengambil beberapa definisi, antara lain:
1) Menurut M. Quraish Shihab, dakwah adalah seruan atan ajakan

kepada keinsyafan, atau usaha mengubah situasi kepada situasi

My oseph A. Devito, Komunikasi Antar..., h. 340,
*! Riyono Praktiko, Komunikasi Pembangunan, (Jakarta: Bina Cipta, 1980), h. 23.

2 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Yayasan Penyelenggaraan
Penterjemah al-Qur’an, 1973), h. 127,
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yang lebih baik dan sempurna, baik  terhadap pribadi maupun
masyarakat.”

A. Munir Mulkhan mengatakan bahwa dakwah adalah suatu upaya
untuk merubah suatu keadaan menjadi keadaan yang lebih baik
menurut tolak ukuran ajaran Islam_, sehingga seseorang atau
masyarakat mengamalkan Islam sebagai ajarari dan pandangan
hidup.**

Menurut Amin Rais, dakwah pada pokoknya berarti ajakan atau
panggilan yang diarahkan pada masyarakat luas untuk menerima
kebaikan dan meninggalkan keburukan. Dakwah merupakan usaha
menciptakan situasi yang lebih baik sesuai dengan ajaran Islam di
semua bidang kehidupa.n.35

A. Hasyim berpendapat bahwa dakwah adalah mengajak orang lain
untuk meyakini dan mengenalkan aqidah Islam yang terlebih
dahulu diyakini dan diamalkan oleh pendakwah itu sendiri.*®
Dakwah adalah aktivitas belajar dan menggerakkan manusia agar
mentaati agama Islam dengan melaksanakan amar ma’ruf nahi

mungkar untuk kebahagiaan di dunia dan akhirat.”’

*¥ M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an, (Bandung; Mizan, 1994}, h, 194

* A. Munir Mulkhan, /deologi Gerakan Dakwah, (Yogyakarta: $i Press, t1), h. 205.

* Amin Rais, Demi Kepemingan Bangsa Menghadapi Era Reformasi, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1997), h. 12,

36 Hasyimy, Dustur Dakwvah Menurut al-Qur ‘an, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), h. 16.

3L

*" Masdar Helmy, Dakwah dalam Alam Pembangunan, (Semarang: Toha Putra, 1973), h
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6) Dakwah adalah semua aktivitas muslim dalam beﬁlsaha merubah
situasi yang sesuai dengan ketentuan Allah. Dengan disertai
kesadaran dan tanggung jawab yang baik kepada dirinya sendiri,
orang lain, dan terhadap Allah *®

Dari uraian definisi di atas dapat disimpulkan bahwa substansi
dakwah adalah proses transformasi nilai-nilai ajaran Islam, yaitu
aktivitas mengajak manusia serta dirinya untuk memeluk dan
mengamalkan ajaran agidah dan syariat Allah yaitu Islam dengan cara
bijaksana supaya mendapatkan situasi yang lebih baik pada diri sendiri
dan  masyarakat sehingga mendapatkan. kebahagiaan  serta
kesejahteraan di dunia dan akhirat,Perwujudan dakwah adalah usaha
meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran agamé Islam secara
menyeluruh dalam berbagai aspek kehidupan. Inti tindakan dakwah
dengan demikian adalah perubahan kepribadian seseorang dan
masyarakat menjadi lebih baik. Perubahan képn'badian tersebut
meruapakan perubahan secara kultural yang merupakan akhir dari
suatu proses tindakan dakwah, sebab tujuan dakwah adalah
memberikan kesan dan bekas dalam jiwa dan mendorong untuk
beramal.

b. Dasar Dakwah
Titik tolak yang mendasari hukum dakwah sebagai kewajiban

tertera dalam ayat al-Qur’an dan hadits Nabi, yaitu:

*® Hafi Anshari, Pemahaman dan Pengamalan Dokwah, (Bandung: ai-Tkhlas, tt), h. 11.
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A e Osgy Byl 0yl 5 s I 0 aal (S (S

Ol on cldf
“Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari
yang mungkar mereka itulah orang-orang yang Geruntung” (Ali
Imran; [3]; 104).3 ’ ‘.

Menurut Tafsir Jalalain dalam ayat ini yang dimaksud dengan
al-Khair adalah lslam dan yang dimaksud dengan al-Ma'ryf adalah
semua yang dianjurkan oleh syari’ yaitu Allah daﬁ rasulnya baik
secara wajib seperti sholat lima waktu, berbuat baik kepada orang tua,
maupun secara sunnah, seperti sholat tahajud, sedekah, dan lain-lain.
Sedangkan yang dimaksud dengan mungkar adalah semua yang tidak
diridhoi oleh Allah dan rasul-Nya. Ayat ini sebagai dalil bahwa
Dakwah dan amar ma'ruf nahi mungkar; hukurmnnya fardlu kifayah
(yaitu kewajiban yang cukup dilakukan oleh ‘'sebagian orang [slam,
dalam satu daerah atau satu desa). Jika dalam satu desa sudah ada satu
yang menjalankannya, maka kewajiban sudah terpenuhi. Tetapi
sebagian ulama berpendapat bahwa Dakwah dan amar ma 'ruf nahi

mungkar hukumnya fardly 'ain (setiap individu Islam berkewajiban

untuk melaksanakannya) ini berdasarkan ayat berikut ini:
et (B Bl ol g Bnd Loy 2SSl e ) g

cptiglly ool ay dos o Lo 0 ool g8 2 O

¥ Tim Penyusun, A/-Qur ‘an dan Terjemah, (Kudus: Mubarakatan Thoyyibah, tt), juz 1-15.
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“Serulah (manusia) kepada jalan tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran  yang baik dan  bantahlah- dengan cara yang baik.
Sesungguhnya tuhan dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesal dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang
yang mendapalt petunjuk” (QS. al-Nahl [16]: 125).

Dua ayat tersebut di atas telah mewakili sebagai dasar dakwah
secara oprasional, ayat ke-3 surat Ali Imran merupakan dasar dakwah

bil-hal dan ayat ke- 16 surat al-Nahl merupakan dasar dakwah bil-lisan

Sl aaladl CLJ

“Hendaklah orang yang hadir menyampaikan kepada yang tidak
hadir” (HR. Bukhari).*’

et b OB Glals alaty | ouwoﬁg_@tﬁu;@@)w

O Canol SISy adis
“Barang siapa diantara kamu melihat kemungkaran, maka wajib
baginya untuk mencegah dengan tangannya (kekuasaan), jika tidak
mampu, maka dengan lisannya (ucapan/teguran), jika tidak mampu,

maka hatmya harus mgkar (tidak menyukainya) dan inilah lemahnya
iman” (HR. Muslim).*!

ARPIS P
“Sampaikaniah dariku walau satu ayat” (HR. Bukhari).*?
Setiap orang Islam wajib meujalankan dakwah, dan hal .

tersebut dilakukan sejak Nabi Adam diturunkan Allah ke bumi,

0

Muhammad bin Ismail, Shanihu! Bukhart, (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), 24-25.

*! Jalaluddin as-Sayuthi, Sunan al-Nisa'i, (Beirut: Darul Ma’rifah, tt), h. 486.

42 Muhammad bin Isa, al-Jami’ as-Shahih, (Beirut; Dar al-Fikr, tt), h. 39.
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khususnya bagi umat Nabi Muhammad Saw ketika Nabi
menyampaikan ajaran [slam yang disyariatkan Allah kepada manusia,
Nabi memerintahkan sahabat-sahabatnya vyang hadir untuk
menyampaikannya kepada sahabat lain yang tidak hadﬁ walau hanya
satu ayat, satu pengetahuan atau ilmu, dan ini harus dilakukan dari
masa ke masa hingga Sekarang dan seterusnya, Nabi juga
memerintahkan kita untuk menghentikan kemungkaran yang melanda
di dalam masyarakat, jika kita mempunyai kekuatan dan kekuasaan,
maka gunakanlah kekuasaan dan kekuatan itu dengan arif dan
bijaksana dalam berdakwah, hal tersebut kebanyakan dimiliki oleh
pemerintah, publik figur, dan orang yang mempunyai wibawa besar di
kalangan masyarakat. Bagi yang tidak mempunyai kekuatan, maka
gunakanlah lisan untuk membantah, menegur, bprdiskusi untuk

melenyapkan yang ada. Hal ini kebanyakan dimiliki oleh para
pembicara, antar sesama teman yang tidak mampu menghilangkan atau

mencegah kemungkaran dengan tangan/kekuatan, dan lain-lain. Dan
bagi orang yang tidak mampu uniuk mencegah kemungkaran karena

tidak mempunyai kekuataﬁ dan tidak mampu menegur atau berbicara,

maka hatinya wajib tidak menyukainya. Hal ini biasanya dimiliki oleh ’
orang bawah terhadap orang atas, orang kecil terhadap orang besar.

Itulah ajaran syariat yang diperintahkan Allah dan rasulnya untuk kita

lakukan dalam berdakwal dan mencegah kemungkaran.
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Prinsip Dakwah
Secara prinsipil, berdakwah harus menggunakén metode yang
baik untuk mencapai tujuan dakwah secara efektif dan efisien seperti

yang diajarkan oleh al-Qur’an yaitu

crot o (b pbolor 5 R ke 1y S 2l o L g o

gl (el gp g a5 Juo o5 st 8 ) O
“Serulah (manusiq) kepada jalan tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahliah mereka dengan cara yang lebih
baik. Sesungguhnya tuhanmu dialah yang lebih mengetahui lentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui
orang-orang yang mendapat peturguk”. (al-Nahl [16]: 125).

Ayat tersebut di atas menunjukkan fleksibelnya prinsip metode
dakwah yang harus digunakan oleh para da’i bahwa cara penyampaian
dakwah harus disesuaikan dengan kondisi, sasaran, serta kemampuan
masing-masing da’i prinsip tersebut yaitu:

1) Pendekatan Hikmah dan Aqliyah
Pendekatan yang menggunakan logika, mengemukakan analisa
yang luas serta dalil-dalil argumentasi yang logis dan komperatif,
Pendekatan ini digunakan pada sasaran yang n";empunyai daya
tangkap yang cepat, daya pikir yang Kritis dan peﬁgetahuan yang
luas,

2) Mav’idhah dan Pengajg:ran
Pendekatan yang lebih menjﬁkberatkén pada bentuk pengajaran

dan nasehat yang mudah dipahami model pendekatan ini lebih



32

tepat digunakan pada golongan masyarakat gwam yang umumnya
daya tangkap maupun daya pemikiran merei{a lemah dan sangat
sederhana.
3) Pendekatan Mujadalah dan Pertukaran Pikiran
Yaitu pendekatan dakwah secara informatif dan dialogis digunakan
pada mereka yang sudah maju dari golongan yang pertama dan
kedua.?
d. Tujuan Dakwah
Sebagai suatu proses aktivitas penyampaian pesan dari nilai-
nilai ajaran Islam, dakwah harus mempunyai tujuan yang jelas dan
kongkrit, sehingga dapat mengena dengan tepat pada sasaran atau
obyek dakwah yaitu dilihat dari obyeknya:
1) Tujuan untuk perorangan
Yaitu terbentuknya pribadi muslim yang mempunyai iman yang
kuat, berperilaku sesuai dengan norma-norma hukum yang telah
disyariatkan Allah dan berakhlak mulia.
2) Tujuan untuk keluarga
Yaitu terbentuknya keluarga yang bahagia, penuh keteniteraman
dan cinta kasih antar anggota keluarga.
3) Twuan untuk masyarakat
Yaitu terbentuknya masyarakat sejahtera yang penuh dengan

suasana keislaman, suatu masyarakat dimana anggota-anggota

* Farid Ma’ruf Noor, Dinamika dan Akhlak Dakwah, {Surabaya: Bina ilmu, 1981), h. 183.
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mematuhi peraturan-peraturan yang telah disyén'atkan oleh Allah
Swt, baik yang berkaitan antara ‘hubungan manusia dengan
tuhannya, manusia dengan sesamanya maupun manusia dengan
alam sekitar;xya, saling membantu, penuh rasa persaudaraan,
persamaan dan senasib sepenanggungan.

4) Tujuan untuk wnat manusia seluruh dunia
Yaitu terbentuknya masyarakat dunia yang penuh dengan
kedamaian dan keterangan dengan tegaknya keadilan, persamaan
hak dan kewajiban, tidak adanya diskriminasi dan eksploitasi,
saling tolong menolong dan saling menghormati. Dengan demikian
alam semesta ini seluruhnya dapat menikmati nikmat Islam sebagai
rahmat bagi me_reka.44

Selanjutnya Masyhur Amien mengelompokkan tujuan dakwah
ditinjau dari segi materi menjadi tiga kelompok, yakni:*

1) Tujuan agidah, yaitu tertanamnya suatu aqidah yang mantap di
setiap hati seseorang sehingga keyakinannya tentang ajaran-ajaran
Islam itu tidak lagi dicampuri rasa keraguan. Nazaruddin Rozak
memberikan batasan tentang iman dalam segi teoritis yang dituntut

pertama-tama dan (erdahulu dari segala sesuatu’ untuk dipercayai

44 Masyhur Amien, Metode Dakwah, (Y ogyakarta: Sumbangsih, 1980), h. 22.

* Ibid , h, 24.
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dengan suatu keimanan yang tidak dicampuri keragu-raguan dan
dipengaruhi prasangkaan.*

2) Tujuan hukum, yaitu kepatuhan setiap orang terhadap hukum-
hukum yang telah disyariatkan oleh Allah Swt. Berdasarkan
doktrin Islam, syariat itu dari Allah; Maka syariat adalah sumber
huokom dan sumber perundaug-undaﬁgan yang datangnya dari
Allah sendiri disampaikan kepada manusia dengah perantaraan
rasulnya yang ‘termaktub dalam al-Qur’an.“'7 |

3) Tujuan akhlak, yaitu tercapainya pﬁbadi muslim yang berbudi
luhur, dihiasi dengan sifat-sifat terpuji dan ,b.ersih dari s_ifat-sifat
tercela, akhlak mulia manifestasi dari sikap mental dan kehidupan
lahir,

Tujuan finansial dari suatu dakwah ini ialah terwujudnya
kebahagiaan dan kesejahteraan manusia lahir dan batin di dunia dan di
akhirat nanti di bawah naungan ridha Allah Swt. Sesuai dengan ajéran
al-Quran bahwa setiap manusia itu senantiasa menginginkan
kehidupan yang bahagia dan sejahtera di dunia dan akhirat. Dalam

do’a sapu jagat yang juga sebagai firman Allah Swt sebagai berikut;
S W lie Wy & 5,2V (3 g R L W3 L5 T Ly

“Ya tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunmia dan kebaikan di
akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka” (QS. al-Baqarah [2]:
201).

% Nazaruddin Rozak, Dienul Islam, (Bandung: al-Ma’arif, 1986), h. 119.

* Ibid, h. 242,
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e. Unsur-Unsur Dakwah
Segala sesuatu pasti mempunyai unsur, begitu juga dakwah.
Dakwah yang merupakan kewajiban 'bagi setiap mushim untok
menjalankannya mempunyai empat unsuf pokok yaitu da’i, obyek
yang didakwahi, pesan, dan media. Berikut adalah uraian unsur-unsur
dakwah:
1) Da’i
Yang dimaksud dengan da’i adalah yang melakukan
dakwah atau pelaku dakwah, yaitu semua muslim muslimat yang
sudah mukallaf sesuai dengan kemampuan serta kesanggupan
mzming-masing.48
Dalam tugasnya sebagai pembawa risalah agama Islam,
maka para juru dakwah harus mempunyai sifat-sifat dasar sebagai
berikut:
a) Setia kepada kebenaran
b) Menegakkan perintah kebenaran

¢) Menghadapi manusia dengan kebenaran.*

* Abdul Qodir Jaetani, Strategi Perjuangan Umat Islam Tahun 2000, (Jakarta: Badriyah,
1983), h. 83.

9 Hasyimy, Dustur,, ., h. 125.
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Selain hal tersebut di atas, mengingat pengertian dakwah
yang sedemikian pentingnya, maka juru  dakwah dalam
pelaksanannya dituntut juga mempunyai sifat—sifét, antara lain:

a) Harus yakin benar bahwa agama Islam dengan segenap
ajarannya itu adalah benar, harus beriman terlebih dahulu.

b) Mempunyai etika yang baik.

¢) Harus ramah dan penuh pengertian

d) Mempunyai ilmu pengetahuan.

Dari keempat sifat tersebut di atas, apabila telah dipenuhi
oleh para juru dakwah, maka kegiatan dakwah akan dapat
terlaksana dengan baik.

Mad 'u (obyek dakwah)

Mad 'u adalah orang yang menerima materi-materi dakwah,
Yang menjadi obyek dakwah adalah masyarakat, yang dalam hal
ini para ahii membaginya dalam beberapa golongan antara lain:
Menurut M. Abduh dalam bukunya figh ai-dakwah ditinjau dari
tingkat kecerdasannya terbagi menjadi tiga golongan yaitu:

a) Golongan cerdik atau cendekiawan
Yang tergolong dalam kelompok ini adalah orang-orang yang
berpendidikan, cinta kebenaran, dan dapat berpikir secara
kritis,

b) Golongan awam
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Golongan 1ni adalah orang yang'bellmi dapat berpikir secara
kritis dan mendalam, belum dapat menangkap pengertian yang
tinggi.

¢) Golongan yang tingkat kecerdasannya diantara kedua golongan
tersebut di atas, mereka suka membahas sesuatu, tetapi masih
dalam batas-batas tertentu.

Menurut M. Masyhur Amien, dalam bukunya metode Dakwah,

melihat segi aqidahnya terbagi menjadi dua kelompok yaitu:

a) Umat ijabah, yaitu orang-orang yang telah masuk atau
memeluk Islam

b) Umat dakwah, yaitu orang-orang yang belum masuk Istam.

3) Materi atau pesan dakwah

Mateni dakwah adalah semua tau sumber yang dapat
dipergunakan untuk berdakwah dalam rangka mencapai tujuan
dakwah. Namun demikian secara global dapat dikatakan bahwa
materi dakwah dapat diklasifikasikan menjadi beberapa hal, yaitu
aqidah, syariah dan akhlak.

Menurut Sayyid Sabiq, agidah adalah keyakinan hidup
yakni iman yang bertolak dari hati, meliputi ketauhidan yaitu iman
kepada Allah, iman kepada malaikat, iman kepada.'kitab suci, iman
kepada rasul,” iman kepada hari kiamat, iman kepada qada’ dan

qadar.
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Aqidah ini merupakan dasar atau fundamen bagi setiap muslim dan
sekaligus memberi aréh bagi hidup dan kehidupan di dunia ini.
Dikatakan sebagai dasar sebab ajaran ini mengandung seruan untuk
percaya dan beriman yang bertitik tolak dari qatbu.

Syariah adalah tindak lanjut bagi setiap manusia baik dalam
kehidupan pribadi maupun masyarakat yaitu meliputi ibadah yaitu
hubungan langsung antara manusia dengan allah secara vertikal
yang tata cara dan upacaranya sudah ditentukan éecara terperinci
di dalamnya, termasuk shalat, puasa, zakat, haji, dan lain-lain yang
bertalian dengan ituDan muamalah yaitu norma yang mengatur
hubungan manusia dengan sesamanya dan dengan alam sekitarnya
secara horizontal. ™

Adapun akhlak adalah suatu aturan fiindamental yang
dirasakan tidak dai)at menyangkalnya serta menjadi pedoman
dalam berbagai keadaan yang be;beda. Di dalamnya termasuk
akhlak manusia terhadap khaliqnya, tethadap diri sendiri, terhadap
makhluk lainﬁya, dan terhadap alam sekitarnya.

4) Media Dakwah

% Ahmad Zaki Yamami, Syari ‘at Islam yang Kekal dan Persoalan Masa Kini, (Jakarta:
Intermesa, 1977), h. 14,
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Media dakwah adalah saluran dakwah atau wadah dari
pesan yang oleh sumber atau penyalur dakwah ingin diteruskan
kepada sasaran dakwah. Endang Syaifudin mengatakan bahwa
media dakwah, alat dakwah adalah segala perlengkapan yang
diperlukan unrik terlaksananya Dakwah baik alat material maupun
immaterial.”’

Jadi media merupakan alat bantu untuk menunjang
tercapainya tujuan dakwah. Proses dakwah tanpa adanya media
tidak akan bisa mencapai tujuan yang diinginkan, oleh karena itu
para da’i harus dalam dakwahnya Iharus menggunakan saléh satu
komponen dakwah yaitu media del tersebut.

f. Bentuk-Bentuk Dakwah

Dalam hal berdakwah dapat dilakukan dengan dua cara yaitu
dakwah bil-hal dan dakwah bil-lisan. Secara prinsipnya dua bentuk
dakwah ini harus diaplikasikan secara fungsional yaitu harus berjalan
seiringan, tetapi dua hal tersebut bisa salja berjalan sendiri tergantung
situasi dan kondisinya. Maka dari itu, da’i harus memahami betul
mad’unya. Dalam berdakwah apakah dakwahnya ha‘n_ls menggunakan
dua bentuk dakwah tersebut sekaligus atau salah satunya, berikut ini
pengertian tentang dua bentuk dakwah tersebut; |

1) Dakwah bil-hal

*! Endang Saifuddin Anshari, Wawasan Islam, (Bandung: Pustaka, 1983), h. 143.
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Dakwah bil-hal adalah dakwah yang menekankan usaha
dan kegiatannya pada perbuatan atau karya nyata.”> Jadi dakwah
bil-hal lebih mengarah dan menunjuk kepada mempengaruhi atau
mengajak orang lain atau kelompok dengan keteladanan dan amal
perbuatan. Tujuannya adalah untuk mengembangkan diri dan
masyarakat dal_am rangka mewujudkan tatanan sosial ekonomi
yang lebih baik dan juga kebu:tuhan'.lain yang lebih baik menurut
ajaran Islam. Dilakukannya dengan menaruh perhaﬁan yang lebih
besar terhadap masalah-masalah kemasyarakatan, seperti
kemiskinan, kebodohan, yang dilakukannya dengan amal nyata.

2) Dakwah bil-lisan

Dakwah bii-lisan adalah dakwah yang menekankan usaha
dan kegiatannya pa.da. lisan® atau dapat dikatakan juga dakwah
dengan nasehat yang bijaksana dar disesuaikan dengan kebutuhan
sasaran. Dalam hal ini, potensi lisan menjadi sangat penting yaitu
kemampuan berbahasa yang disertai dengan keluasan ilmu -
pengetahuan dan kematangan sikap dalam rnenyampaiican ajaran
Islam. Dakwah bil-lisan dapat ditakukan dengan dua cara:

a) Ceramah, bisa berupa pengajian, penyuluhan. Khutbah

merupakan metode yang efektif, dimana antara subyek dan

% Nasruddin Harahap (ed), Dakwah Pembangunan, (Y ogyakarta: 151?0 Golkar Tingkat I
DIY, 1992), h. 4.

* Ibid., h. 2-3.
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obyek dapat berbadapan langsung sehingga _ penyampaian
materi dan responnya juga dapat secara langsung diketahui.

b) Tanya jawab, dapat berupa dialog atau sarasehan, dengan cara
memotivasi obyek untuk menanyakan sesuatu yang belum
jelas. Twjuannya adalah agar subyek memiliki keberanian
bertanya apa yang belum jelas dan belum dimengerti dari
materi yang disampaikan.

3. Tinjauan tentang Komunikasi Dakwah

Ciri khas sistem komunikasi dakwah adalah menyebarkan
informasi pda pendengar, pemirsa atau pembaca tentang perintah dan
larangan Allah Swt. Pada dasamya dalamn komunikasi dakwah, agama
adalah sebagai pesan yang ditujukan keﬁada warga masyarakat agar
berperilaku sesuai dengan perintah dan larangan-Nya. Hal ini berarti
bahwa proses komunikasi dakwah harus terikat pada norma-norma ajaran
Istam.>*

Menurut Drs. Toto Tasmara bahwa komunikasi dakwah adalah
upaya mengkomunikasikan ajaran Islam dengan tujuan merubah suatu
kondisi komunikan menjadi lebih indah, manusiawi dah &iat. Jadi, dari
segi proses, komunikasi dakwah hampir sama dengan komunikasi pada
umuinnya, tetapi yang membedakan hanya pﬁda cara dan tujuan yang akan
dicapai. Adapun tujuan komunikasj pada umumnya yaitu mengharapkan

partisipasi dari komunikan atas ide-ide atau pesan-pesan yang disampaikan

* A. Muis, Komunikasi Islam, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001), h. 5.
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oleh pihak komunikator sehibgga dengan cara yang disampaikan tersebut
terjadilah perubahan sikap dan tingkah laku yang diharapkan. Sedangkan
fujnan  komunikasi  dakwah  yaitu mengharapkan terjadinya
perubahan/pembentukan sikﬁp dan tingkah laku sesuai dengan ajaran-
ajaran agama Islam >’ |

Dari uraian di atas, tampaklah bahwasanya komunikasi dakwah
merupakan suatu ben'tuk komunikasi yang khas yang membedakan dirinya
dari bentuk komunikasi yang lain' pada lﬁntunnya. Harlod D. Laswell
pernah mengungkapkan suatu pertanyaan untuk terpenuhinya suatu
komunikasi melalui kata-kata bersayap, yaitu who says what to whom in
what channel with what effeci.  Apabila pertanyaan tersebut dapat kita

Jawab, maka komunikasi dakwah pun dapat memenuhi kriteria tersebut

yaitu:

a. Who : setiap pribadi muslim

b. Says what _© pesan nilai ajaran Islam

c. To whom : kepacfa manusia pada umumnya

d. In what channel : memakal media atan saluran dakwah apa saja

yang sah secara hukum
e. With what effect : terjadinya perubahan dalam pengetahuan,
_pemahaman, pengamalan sesuai dengan pesan-

pesan yang disampaikan oleh komunikator.

*3 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1987), h, 48-49.
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Pengertian dakwabh, jika diperhatikan secara lebih mendalam, maka
tidak lain adalah termasuk komunikasi, sehingga kegiatan dakwah dapat
dikatakan sebagai proses komumikasi, hanya saja tidak semua proses
komunikasi merupakan proses dakwah. Menurut Drs. Toto Tasmara,
terdapat empat hal yang secara khusus membedakan dakwah dengan
komunikasi yaitu:*®

Pertama, komunikator dakwah, disebut juga da’i .adalah setiap
orang Islam baik secara individu maupun terorganisir, sedangkan
komunikatro dalam komunikasi adalah sg:luruh wmat manusia, baik
beragama Islam maupun tidak beragama sama sekali lembaga atau
organisasi dan sebagainya,

Kedua, pesan-pesan dakwah adalah nilai-nilai ajaran agama Islam
yang bersumber dari al-Qur’an dan sunnah Nabi, Sedangkan pesan-pesan
komunikasi adalah semua permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan
manusia dan bersumber dari komunikator itu sendiri.x‘ '

Ketiga, metode yang digunakan dalam melaksanakan kegiatan
dakwah adalah sesuai dengan petunjuk al-Qur’an dan sunnah Nabi, yaitu
hikmah, mau’idhah hasanah, dan persuasiﬁ Sedangkan metode yang
digunakan dalam komunikasi adalah semua cara yang dapat
menyampaikan pesan kepada kqmunikan, baik dengan cara penipuan atau

persuasif.

% Ibid | h. 39-47.



Keempat, tujuan yang hendak dicapai dalam kegiatan dakwah
adalah terwujudnya amal saleh yaitu perbuatan yang selaras dengan al-
Qur’an dan sunnah dalam kehidupan umat manusia, seria bernilai ibadah,
mendapatkan pahala dan Allah, sedangkan tujuan komunikasi adalah
timbulnya perubahan sikap dan tingkah laku komunikan sesuai dengan isi
dan harapan dari pesan yang disampaikan oleh komunikator dan tidak
bernilai ibadah.

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian perpustakaan
(library research) artinya sebuah studi dengan mengkaji buku-buku yang
ada kaitannya dengan skripsi ini yang diambil dari perpustakaan, Semua
sxﬁnber berasal pada bahan-bahan tertulis yang' berkaitan dengan

permasalahan penelitian dan literatur-literatur lainnya.*’

3

Metode Pengumpulan Data

Karena jenis penelitian ini adalak penelitian pustaka, maka metode
pengumpulan data yang lebih tepat adalah menggunakan metode
dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan atau tulisan, surét kabar, majalah, atau
jurnal dan sebagainya.”® Pengumpulan data penelitian ini, diperoleh dari

dua sumber, yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer

37 Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta: Gajah Mada, 1980), h. 3.

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelition Suatu Péndekatan Praftek, (Jakarta: Rineka
Cipla, 1996), h. 234.
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adalah sumber informasi yang mempunyai wewenang dan tanggung jawab
terhadap pengumpulan atau penyimpanan data.”® Adapun sumber primer
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kitab suci al-Qur’an.
Sedangkan sumber sekunder adalah sumber informasi y.a‘ng tidak secara
langsung mempunyai wewenang dan tanggung jawab ferﬁédap informasi
yang ada padanya.’ Adapun sumber sekurider adalah:
a. Kitab tafsir periode klasik (650-1250 M), diantaranya;

1) Tafsir al-Mawardy (943-1029 M) |

2) Tafsir al-Kabir (1123-1183 M)

3) Tafsiral-khozin (1149-1207 M)

4) Tafsir al-Thobary (846-922 M)

5} Zad al-masir fi ‘[lm al-Tafsir (1200 M)
b. Kitab tafsir periode pertengahan (1250-1800 M), diantaranya:

1) Al-Bahr al-Muhith (1256-1344 M)

2) Tafsir Ibn Katsir (1343 M)

3) Tafsir Jalalain (1445-1505 M)

4) Tafsir Ruh al-Bayan (1724 M)

5) Tafsir al-Futuhat al-Ilahiyah (1783 M)
c. Kitab tafsir periode modern (1800-1970 M), diantaranya:

1) Ruh al-Ma’ani (1853 M)

2) Tafsir al-Maraghi (1881-1945 M)

* Muh. Ali, Penelitian Pendidikan; Prosedur Dan Strategi, (Bandung: Angkasa, 1984}, h
42. '

% Jbid, h. 42.



46

3) Tafsir al-Manar (1849-1905 M)
4) Al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an (1956-1973 M)
5) Tafsir al-Qosimi (1914 M)
6) Fath al-Bayan (1868 M)
d. Kitab tafsir periode kontemporer (1970 M - sekarang), diantaranya:
1) Aisar al- Tafasir (1980-1985 M)
2) Tafsir al-Azhar (1981 M)
3) Tajndi al-Bayan li Tafsir al-Qur’an (1982 M)
4) Tafsir al-Misbah
serta buku-buku lain yang menunjang.
3. Metode Analisis Data
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitﬁ!if. Dalam analisis
data kualitatif, metode yang digunakan dalam pembahasan sekaligus
sebagai kerangka berpikir dalam kajian ini. Adapun metode analisis data
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analitik, yaitu suatu usaha
untuk mengumpuikan dan menyusun data, kemudian diusahakan pula
adanya analisa dan interpretasi atau penafsixan terha&ép data-data
tersebut.®!
I. Sistematika Pembahasan
Untuk lebih mempermudah dalam meﬁlahami secara sistematis dari
skripsi ini penyusun menguraikan sistematika pembahasan dari skripsi ini ke

dalain empat bab:

' Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian lmiah: Dasar Metode Teknik, (Bandung:
Tarsito, 1990), h. 139,
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Bab 1 berisi tentang pendahuluan yang memuat: A) Penegasan Judul,
yaitu penguraian tentang istilah-istilah dan maksud yang terkandung dalam
judul skripsi ini, agar tidak menimbulkan salah pengertian tentang judul yang
ada. B) Latar Belakang Masalah, yaitu suatu alasan yang menjadikan judul
skripsi ini dikemukakan. C) Rumusan Masalah, yaitu perumusan masalah
yang akan dibahas dalam skripsi ini, sedikitnya ada dua. D) Tujuan Penelitian,
E) Kegunaan Penelitian, F) Telaah Pustaka, G) Kerangka Teoritik, yang berisi
tinjauan tentang komunikasi, dakwah dan komunikasi dakwah. H) Metode
Penelitian, ada tiga langkah, yaite penyebutan jenis penelitian, dilanjutkan
metode pengumpulan data serta metode analisis data. [) Sistematika
Pembahasan.

Bab II berisi tentang model penafsiran al-Qur'an yaitu A) Tafsir Masa
Klasik, B) Tafsir Masa Pertengahan, C) Tafsir Masa Modemn dan
Kontemporer yang semuanya ditinjau dari metodologinya, serta D) tentang
Urgensi Asbab al-Nuzul Terhadap Penafsiran

Bab III, merupakan pembahasan tentang prinsip komunikasi dakwah -
dalam surat al-Nisa'; 63 dan Thoha; 44, sebelumnya membahas tenténg prinsip
komunikasi [slam dalam al-Qur’an yang terbagi dua yaitu prinsip komunikasi
Islam dalam al-Qur’an yang terbagi dua, yaitu prinsip komunikasi etika dan
prinsip komunikasi dakwal. Ini dikemukakan agar ﬁdak.melegiﬁmasi setiap
kata “qaulan” dalam al-Qur’an merupakan prinsip komunikasi dakwah. Jadi

dalam bab III ini berisi: A) prinsip komumnikasi Islam dalam al-Qur’an, B)
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prinsip komunikasi Dakwah dalam surat al-Nisa’; 63 dan Thoha; 44 yang
ditinjau dari kitab tafsir periode klasik, pertengahan, modqm dan kontemporer.

Bab IV merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.
Kesimpulan untuk menarik intisari masalah dan penyelesaiannya dari sebuah
pembahasan, sedangkan saran merupakan hal yang direkomendasikan perlu
untuk penyempurnaan hasil penelitian yang memerlukan perhatian lebih

lanjut.






BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Makna prinsip komunikasi dakwah dalam surat al-Nisa' [4] : 63.

Adalah mengajarkan bahwa dalam berdakwah seorang da’i harus

menggunakan Lt Y 5 3 (pekataan baligﬁ) yaitu perkataan yang Kata-

katanya bagus, sesusi deﬁgan tata bahasa yang benar, tidak asing bagi
pendengaran dan pengetahuan lawan bicara, ringkas, tidak bertele-téle dan
juga tidak terlalu singkat yang dapat mengaburkan pesan, tegas, tidak
membosankan, awalnya dapat memancing pendengaran untuk ingin lebih
mengetahui sampai akhir, memahamkan, mengesankan, meﬁgena dan
membekas dalam hati sasaran dakwah (mad’u) sehingga menimbulkan
efek berupa realisasi dan aplikasi terhadap pesan yang telah disé.rnpaikan
oleh da’i.

Makna prinsip komunikasi dakwah dalam surat Thbhg [20] : 44.

Adalah mengajarkan bahwa dalam berdakwah seorang da’i harus

menggunakan L—J Y 33 (perkataan layyin) yaitu sebuah etika berdakwah

berupa perkatan yang sopan, ramah, dan lemah lembut, tidak kasar, tidak
menyinggung dan mengangu pergsaan, prestis serta gengsi sasaran

dakwah(mad u) seperti memaparkan kesalahan dan kejelekan atau aibnya
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di depan umum, sehingga yang terjadi tidak mengikuti pesan yang
disampikan tetapi muncul sikép berontak, akhirnya tujuan dakwah tidak
tercapai dengan baik. |

B. Saran-Saran .

Kita sebagai dai kiranya sebelum berdakwah terlebih dahulu hati kita
terpenuhi oleh gaulan balighan dan qaulan layyinan, artinya kita harus pandai
mengambil hati sasaran dan jiwa kita harus jiwa yang rahmat yaitu sikap kasih
sayang penuh keramahan, karena Nabi sendiri adalah rahmatan 1il ‘alamin dan
ketika Nabi akan meninggal dunia yang dipedulikan adalah umatnya dengan
berkata " ummati, ummati, ummati ", ( umatku, umatku, umatku, semoga
kalian selamat dunia dan akhirat). Inilah jiwa rahmat yang harus dimiliki
setiap da’i.

Dalam skripsi yang kami susun ini masih banyak kekurangannya,
karena keterbatasan pengetahuan dan keilmuan penyusun sarankan untuk lebih
mengembangkan keilmuan dan penelitian di bidang dakwah, sehingga
menjadikan keilmuan dakwah ini lebih bermanfaat, dan dapat menambah
kesempurnaan serta aplikasinya benar-benar optimal.

C. Penutup

Pada akhirnya penulis mengucapkan alhamdulz‘lléhirobbil ‘alamin
sebagai wujud rasa syukur atas limpahan rahmat dan hidayah Allah Ta2’ala
sehingga terselesaikannya penyusunan skripsi ini dengan segala
kekurangannya. Penulis sadar bahwa skripsi ini masih jauh dari |

kesempurnaan. Maka dari itu penulis berharap sumbangsih kritik dan saran
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konstruktif dari pembaca yang budiman sehingga upayz; perbaikan menuju

karya yang lebih baik.
asbaall JLal LYY 5 8Y 5 J s

“Tiada daya dan kekuatan untuk terciptanya karya yang lebih baik melainkan

dengan pertolongan Allah yang Maha Mulia dan Maha Agung semata”.
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